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BLUE FISHERES HUB DEPARTEMEN ARSITEKTUR
COMACO - CONNECTING MARITIME COMMUNITIES A UNIVERSITAS DIPONEGORO
TAMBAK LOROK SEMARANG UTARA

LATAR BELAKANG ZONA KARAKTER KONSEP
Jawa Tengah memiliki wilayah pesisir yang panjang dan produksi perikanan yang besar, tetapi tingkat BLUE FISHERIES HUB dirancangan sebagai simpul
konsumsi ikan masyarakat masih tergolong rendah jika dibandingkan rata-rata nasional. Pada tahun penghubung berbagai aktivitas maritim, Banguan ini
202_4, konsumsi ikan masya_lrakat Jawa Tengah mencapai 40,14 kg/kapita/tahun, sedangkan rata-rata T — menjadi wadah interasksi, kolaborasi, dan /<D
nasional telah mencapai sekitar 57-60 kg/kapita/tahun. (wsssoe) (s ) (eovarnr ) (waavsrr ) Foro RDISPLAY  penyimpanaN o e
EXIBITION pemberdayaan masyarakat nelayan melalui integrasi \F—~=== _-
Blue Fisheries Hub adalah konsep kawasan terpadu yang menggabungkan edukasi, aktivitas nelayan, (eoruane) - (Cwowe ) (penarc) BERCUMPUL | PAKAN fungsi pasar ikan, galeri nelayan, ruang aspirasi, area .., KOMUNITAS
serta sistem perikanan dalam satu kesatuan ruang berbasis keberlanjutan. maintenence kapal, dan tempat kuliner dalam satu IKAN PERIKANAN
ekosistem terpadu di atas laut.
Konsep ini menghadirkan alur yang terintegrasi dari proses penangkapan ikan di laut, pengolahan hasil GRODUKT@ (EDUKATIF) (TERANG) (TERPADU) RASPIRASI  GupanG TOILET r"/
perikanan, hingga distribusi dan konsumsi oleh masyarakat. Dalam pendekatan arsitektur, Blue Fisheries WORKSHOP -
Hub tidak hanya berfungsi sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga sebagai wadah produktif dan sosial (EF'S'E“) ( AMAN ) ('”KL“S'F) AACNELAAN AN - Ealam pegag(':\jlzge(\;nya bangugan |n.| men'\irap.kan
yang mendukung peningkatan ekonomi nelayan sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. onsep, atau onnecting  Maritime WADAH MYSYARAKAT
Dengan demikian, kawasan ini menjadi penghubung antara manusia, laut, dan aktivitas perikanan dalam Communities, yang mana pada konsep ini bangunan MASYARAAT BESISIR PENGUNJUNG
sebuah lingkungan yang edukatif, adaptif, dan berkelanjutan. (srmareas)  (Caman ) (Creew ) (rovurrr) lnen o (osion (@REERRERN | Anchmakan yang dapat merangkap segala jenis aktivitas pesisir dan a
ISU EKSPLORASI (NYAMAN) (LANCAR) GUNGS|ONAL) FISH MARKET — - — menggaburllgkannyg.menjadl satu dengan keterhubugan Menghubungkan, Mewa d‘ahi, dan Memberdayakan
Kurangnya ruang nelayan untuk MUAT MAKAN MEZANINE dan komunitas pesisir. Kehidupan Masyarakat Pesisir
berinovasi {_peux : PRINSIP DESAIN
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teriana ombak SHIPYARD ADAPTIF TERHADAP LINGKUNGAN LAUT
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- Sulitnya pengolahan produk ikan PREFERENSI SITE ——=—_ dengan kondisi pasang surut air laut : o \
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